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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar lahan pertanian di Indonesia telah menjadi lahan kritis akibat
pencemaran dari limbah industri dan pemakaian pupuk anorganik atau kimia
secara berlebihan. Menurut Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang Teknologi,
Ahmad Syarifuddin Karama dalam Rahmat Basuki bahwa lahan pertanian yang
sudah dalam kondisi krisis mencapai 66 % dari tujuh juta hektar areal pertanian
yang ada. Keadaan kritis tersebut diantaranya berupa tingkat pencemaran tanah
yang cukup tinggi dan unsur hara sudah tidak seimbang.'

Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO), keberhasilan peningkatan
produksi pangan sangat bergantung pada pemberian pupuk, dan dilaporkan bahwa
telah terjadi kenaikan penggunaan pupuk buatan dari 5 juta ton pada tahun 1967.
Pada 30 tahun setelahnya kebutuhan meningkat sembilan kali lipat menjadi 45
juta ton. Sementara itu, penggunaan pupuk buatan terkendala harga yang makin
mahal akibat kelangkaan bahan baku pembuatan nitrogen. Di sisi lain,
penggunaan pupuk kimia secara terus menerus berdampak negatif terhadap
lingkungan sehingga pengembangan pupuk hayati lebih berpeluang.2

Penggunaan pupuk di dunia terus meningkat sesuai dengan pertambahan

luas areal pertanian, pertambahan penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta

'Rahmad Basuki, Pupuk Organik Hayati, http://fizziedotcom.blogspot.com/2008/01/pupuk-

organik-hayati -dari.html. Diakses pada tanggal 10 Oktober 2016.
*Anonim, Organisasi Pangan dan Pertanian Nasional,

http://fizziedotcom.blogspot.com/2008/01/organisasi-pangan-dan-pertanian-nasional-dari.html.
Diakses pada tanggal 10 Oktober 2016.
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makin beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian.
Para ahli lingkungan hidup khawatir dengan pemakaian pupuk kimia akan
menambah tingkat polusi tanah akhirnya berpengaruh terhadap keschatan
manusia.

Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan menycbabkan pengerasan
tanah. Kerasnya tanah disebabkan oleh penumpukan sisa atau residu pupuk kimia,
yang berakibat tanah sulit terurai. Sifat bahan kimia adalah relatif lebih sulit
terurai atau hancur dibandingkan dengan bahan organik. Semakin kerasnya tanah
dapat mengakibatkan : 1). Tanaman semakin sulit menyerap unsur hara. 2).
Penggunaan konsentrasi pupuk lebih tinggi untuk mendapat hasil sama dengan
hasil panen sebelumnya. 3). Proses penyebaran perakaran dan aerasi (pernafasan)
akar terganggu berakibat akar tidak dapat berfungsi optimal dan pada gilirannya
akan menurunkan kemampuan produksi tanaman tersebut.”

Masalah lain yang patut diperhatikan dalam penggunaan pupuk kimia di
Indonesia adalah adanya indikasi proses pemiskinan atau pengurangan kandungan
10 jenis unsur hara meliputi sebagian unsur hara makro yaitu N, P dan K (3 unsur)
serta unsur hara mikro yaitu Fe, Na, Mo, Cu, Mg, S dan Ca (7 unsur). Seperti
diketahui saat ini dari sekian banyak unsur ada di alam, semua jenis tanaman
membutuhkan mutlak (harus tersedia/tidak boleh tidak) 13 macam unsur hara
untuk keperluan proses pertumbuhan dan perkembangannya, sering dikenal

dengan nama unsur hara essensial.

*Rahmad Basuki, Pupuk Organik Hayati, http://fizziedotcom.blogspot.com/2008/01/pupuk-
organik-hayati -dari. html. Diakses pada tanggal 10 Oktober 2016.
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Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus telah menyebabkan
penurunan tingkat kesuburan lahan pertanian karena populasi mikroorganisme
tanzh berkurang dan mati. Di samping itu, struktur tanah menjadi keras, daya
sanggah tanah untuk menahan air berkurang, tanah miskin hara dan menjadikan
lahan pertanian krisis.

Dimulai sejak tahun 2001, dengan menekankan pemanfaatan teknik nuklir
telah dilakukan proyek pengembangan pupuk hayati (biofertilizer) dalam
mengatasi masalah  ketahanan pangan dan perlindungan  lingkungan
(www.ngappsich.blogspot.com, 2009). Pupuk hayati adalah mikroba yang dipakai
untuk perbaikan kesuburan tanah, misalnya Rhizobium sp, mikroba pelarut fosfat,
Azospirilium sp, cendawan mikoriza dan lain-lain.

Nitrogen dan fosfat merupakan dua unsur hara yang paling banyak
diperlukan tanaman dan merupakan faktor pembatas pertumbuhan hasil tanaman.
Sampai saat ini permasalahan yang dihadapi dalam program pemupukan adalah
ketersediannya yang rendah. Meskipun demikian, kebutuhan pupuk N dan P dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Untuk mengurangi perbedaan yang besar
antara kebutuhan (demand) dan pasokan (supply), tambahan pupuk organik dan
pupuk hayati sangat diperlukan. Kemungkinan besar terdapat kendala yang cukup
besar dalam program pengembangan pertanian organik, terutama pengumpulan,
penyimpanan dan pemanfaatan bahan organik. Akan tetapi kesulitan tersebut

dapat diatasi dengan penggunaan pupuk hayati.*

*Ibid.
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Pada umumnya pupuk hayati disebut biofertilizer. Ada yang juga
menyebutnya pupuk bio dan pupuk mikroba. Apapun namanya pupuk hayati bisa
diartikan sebagai pupuk yang hidup. Sebenarnya nama pupuk kurang cocok,
karena pupuk hayati tidak mengandung hara. Kandungan pupuk hayati adalah
mikrooganisme yang memiliki peranan positif bagi tanaman.

Pupuk hayati cair memiliki kelebihan antara lain berharga murah dan tidak
berdampak negatif baik terhadap kesehatan tanah maupun lingkungan. Pupuk
hayati cair yang banyak dikembangkan merupakan pemasok nitrogen dan fosfor.
Selain itu, pupuk hayati cair merupakan alternatif bagi petani untuk
memanfaatkan pasokan N2 udara dan memecah P menjadi tersedia bagi tanaman.
Pupuk hayati cair mengandung mikroorganisme tertentu dalam jumlah yang
banyak dan mampu menyediakan hara serta membantu pertumbuhan tanaman.

Pemilihan pupuk organik cair oleh peneliti di Kota Tual disebabkan
masyarakat Kota tual kurang memahami penting dan manfaat dari pupuk cair
tersebut, sehingga pupuk cair tersebut hanya dibuang begitu saja, padahal manfaat
dari pupuk cair untuk pertumbuhan tanaman sangatlah penting karena memiliki
unsur kadar N dan K sangat tinggi yang baik untuk pertumbuhan tanaman saledri.
Peneliti melihat masyarakat kurang memahami cara bertaman saledri dengan baik
hal ini bisa kita temukan dengan adanya tanaman seledri yang kurang sechat,
daunnya kecil tinggi tanaman juga kurang tinggi, hal inilah menjadikan peneliti
tertarik untuk mencoba dengan pupuk cair. Sehingga dari pembahasan latar

belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pupuk
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Organik Hayati Cair Terhadap Pertumbuhan Tanaman Saledri di Kota Tual

Maluku Tenggara".

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok penting dalam dirumuskan masalah yaitu
sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh pupuk organik hayati cair terhadap pertumbuhan
tanaman saledri di Kota Tual Maluku Tenggara ?
2. Berapa pengaruh pupuk organik hayati cair terhadap pertumbuhan
tanaman saledri di Kota Tual Maluku Tenggara ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara
umum penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh pupuk organik hayati cair terhadap pertumbuhan
tanaman saledri di Kota Tual Maluku Tenggara.
2. Mengetahui berapa pengaruh pupuk organik hayati cair terhadap

pertumbuhan tanaman saledri di Kota Tual Maluku Tenggara.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti

dan pembaca yaitu sebagai berikut:

Dipindai dengan CamScanner



1. Manfaat ilmiah
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi seluruh
masyarakat Maluku dalam membuat pupuk organik hayati
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran bagi
masyarakat Maluku perlu kesadaran untuk membuat pupuk hayati
sebagai cara untuk melestarikan lingkungan.
¢. Memberikan kontribusi  pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya pengetahuan tentang cara pembuatan pupuk
organik hayati.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut,
dalam tahap hal yang sama guna untuk menjadikannya sebagal
referensi.
b. Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instansi
terkait dalam pengambilan kebijakan selanjutnya terkait dengan cara

pembuatan pupuk organik hayati yang ada di Kota Tual Maluku

Tenggara.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam penulisan ini, maka

penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan

penulisan ini.
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1. Pupuk Organik Cair
Pupuk organik merupakan pupuk yang bahan bakunya berasal dari
makhluk hidup baik berupa tumbuhan maupun hewan. Biasanya yang
dijadikan bahan baku adalah limbah tumbuhan seperti daun kering, jerami,
maupun tumbuhan lain dan limbah peternakan seperti kotoran sapi,
kotoran kerbau dan kotoran ternak lainnya. Pupuk cair urin sapi adalah
limbah, kotoran, atau air kencing sapi yang keluar dari alat kelamin sapi.
Bagi sebagian orang, air kencing sapi merupakan limbah yang tidak
berguna yang hanya menimbulkan polusi udara berupa bau yang tidak
sedap.
2. Pertumbuhan
Pertumbuhan merupakan suatu proses perkembangan dari kecil ke
besar, dalam hal ini pertumbuhan tanaman merupakan suatu proses
pertumbuhan tanaman mulai dari kecil hingga datang panen tiba.
3. Tanaman Saledri
Seledri (Apium graveolens 1) adalah tanaman sayuran bumbu
berbentuk rumput yang berasal dari Asia, khususnya wilayah Maditerania

disekitar Laut Tengah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa paradisiaca 1..) merupakan tanaman yang berasal dari kawasan
Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Pisang juga merupakan jenis buah yang
langsung dapat dimakan setelah buah pisang masak. Penyebaran tanaman pisang
hampir merata di seluryh dunia, yaitu meliputi daerah tropis dan subtropis. Pisang
merupakan produk hortikultura yang mempunyai arti penting bagi peningkatan gizi
masyarakat karena buahnya meru[-Jakan sumber vitamin (A, Bl dan C), mineral
(kalium, natrium, chlor, magnesium, posfor) dan karbohidrat 25% yang mudah
dicerna'. Menurut Departemen Pertanian, permintaan buah pisang di Indonesia pada
tahun 2005 mengalami peningkatan 32,5% atau dengan total konsumsi di Indonesia
sekitar 10,3 juta ton. |

Tanaman pisang menghasilkan salah satu komoditas unggulan di Indonesia
yaitu buah pisang. Buah pisang adalah buah yang sangat bergizi yang merupakan
. sumber vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Industrd makanan pisang cukup
- berkembang di Indonesia, yaitu diolah menjadi tepung pisang, dodol, pure, keripik
dan lain-lain. Selain itu, kulit pisang dapat dimanfaatkan untwk membuat cuka

- melalui proses fermentasi alkohol dan asam cuka. Sedangkan daun pisang dipakai

'Nuryani dan Soedjono, Sejarah Perkembangan Tanaman Pisang, http://fizziedotcom.
t.com/2008/01/sejarah-perkembangan-tanaman-pisang-dari.html. artikel diakses pada tanggal
ember 2016.
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sebagai pembungkus berbagai ‘macam makanan trandisional. Produksi pisang di
Indonesia pada tahun 2011 mencapai 5.899.640 ton’.

Salah satu kendala utama dalam budidaya tanaman pisa. g adalah penyakit
antraknosa. Penyakit antraknosa disebabkan oleh Colletotrichum musae. Penyakit
antraknosa merupakan penyakit terpenting pada buah pisang, karena patogen tersebut
dapat menyerang buah pisang yang masih muda maupun buah yang sudah matang.
Gejala serangan patogen ini ada pada buah pisang yaitu berupa bintik-bintik kecil
kehitaman, yang kemudian berkembang kearah ujung buah. Gejala ini selanjutnya
terus berkembang cepat membentuk noda dan menyatu dengan noda lainnya
sehingga membentuk noda yang sangat besar sehingga buah pisang tersebut tidak
menarik untuk dikomsumsi®.

Perkembangan penyakit antraknosa pada buah pisang dapat diatasi dengan
menggunakan fungisida, namun penggunaan fungisida yang tidik bijaksana atau
terus-menerus, dapat menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan manusia,
terhadap kualitas lingkungan dan berpengaruh pada resistensi patogen. Untuk
mengurangi dampak negatif tersebut, maka diperlukan pengendalian penyakit yang
ramah lingkungan, misalnya menggunakan fungisida yang berasal dari tanaman yaitu
fungisida benomyl.

Fungisida benomy! konsentrasi relatif rendah (0,001-0,1ym/ml) berpengaruh
meningkatkan perkecambahan spora Glomus mosseae. Fungisida benomyl

konsentrasi relatif tinggi (1-2,12pm/ml) berpengaruh menghambat perkecambahan

2Tim Penyusun, Badan Pusat Statistik, (Bandung: Balai Pustaka, 2011), L'm. 87.
Rumah lewang dan Aman upunyo, Manfaat Buah Pisang, ttp:/fizziedot com.

blogspot.com/2008/01/ manfaat buah pisang dari. html. artikel diakses pada tanggal 18 September
2016.
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spora Glomus mosseae. Fungisida benomyl konsentrasi relatif sangat tinggi (10-
21.25um/ml)  berpengaruh  menggagalkan perkecambahan spora mikoriza.’
Pemberian benomyl konsentrasi relatif tinggi (1-2,12pm/ml) menghambat
perkecambahan spora FMA, dikarenakan pemberian fungisida konsentrasi tinggi
tersebut menurunkan laju pindéhnya air dari larutan fungisida ke larutan sel spora
FMA secara osmosis. Pemberian benomyl konsentrasi relatif sangat tinggi (10-
21,25um/ml) bahkan dapat menyetop pindahnya air ke larutan sel <pora FMA.5

Fungisida benomyl adalah senyawa pembunuh jamur yang bahan dasarnya
dari tumbuhan Penggunaan fungisida nabati dapat menghambat perkembangan
penyakit, aman bagi konsumen, lingkungan karena mudah terurai dan juga tidak
meninggalkan residu pada produk pertailian. Fungisida Benomyl memiliki potensi
menekan penyakit antraknosa pada buah pisang, karena fungisida Benomyl
mengandung bahan aktif yang bisa menghambat pertumbuhan patogen. Senyawa-
senyawa aktif tersebut mampu menekan pertumbuhan patogen. Berdasarkan uraian
tersebut maka dilakukan penelitian tentang efikasi fungisida benomyl dalam
mengendalikan penyakit antraknosa pada buah pisang kepok®.

Benomyl adalah fungisida yang diperkenalkan pada tahun 1968 oleh Du Pont.

Benomyl adalah fungisida benzimidazole sistimatik yang bersifat racun Toksitas

*Sudirman. Pengaruh Pengguna Fungisida Terhadap Perkecambahan Spora Fungi Mikoriza
tula, http://fiziedot com.blogspot.com/2009/03/kecambahan-spora-mikoriza-dari-html artikel
es pada tanggal 17 Mei 2017.

*Imas.//dkk.2000.

Ramulus, dan Chaeles, Fungisida Benomyl, http://fizziedotcom.
com/2008/01/fungisida-benomyl-dari html. artikel diakses pada tanggal 18 September 2016. .
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selektif benomyl sebagai fungisida efeknya lebih tinggi terhaday jamur dari pada
mikrobulus mamalia’.

Berkecambahnya spora pada perlakuan yang diberi benomyl konsentrasi
relatif rendah (0,001-0,1 um/ml) meningkatkan perkecambahan spora Glomus
Mmosseae, pertama: dikarenakan pemberian fungisida dengan konsentrasi rendah
tersebut masih belum menghalangi proses pindahnya air dari larutan fungisida ke
larutan sel spora secara osmosis, dan kedua: pemberian fungisida tersebut diduga
mengakibatkan terangsangnya tanaman inang menghasilkan eksudat akar
Terangsangnya tanaman inang menghasilkan eksudat akar dapat berpengaruh
mempercepat perkecambahan spora Glomus mosseae®.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
buah pisang yaitu dengan judul “Efikasi fungisida benomyl dalam mengendalikan

penyakit antraknosa pada buah pisang kepok”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah : bagaimana pengaruh konsentrasi

fungisida benomyl dalam mengendalikan penyakit antraknose pada buah pisang?

"Sastroutomo, Benomyl Dalam Mengantisifasi Penyakit Tanaman, http:/fizziedotcom.

ogspot.com/2008/01/benomyl-dalam-mengantisifasi-penyakit-tanaman-dari.html. ~ artikel ~diakses
‘tanggal 18 September 2016.

 ®Sastroutomo, Benomyl Dalam Mengantisifasi Penyakit Tanaman, http:/fizziedotcom.
spot.com/2008/01/benomyl-dalam-mengantisifasi-penyakit-tanaman-dari.html. ~ artikel ~diakses
tanggal 18 September 2016. '
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~ C. Tujuan Penilitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh fungisida benomyl terhadap pengendalian penyakit antraknosa

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat

J positif bagi semua pihak, adapun beberapa manfaat tersebut vaitu:

1. Masyarakat '

Bagi masyarakat petani, penelitian ini dapat membantu mengetahui  kosenterasi

fungisida benomyl terhadap pengendalian penyakit antraknosa, sehingga dapat

diambil langkah-langkah pencegahan yang dianggap dapat menurunkan produksi.

2 Bagi Mahasiswa

; a. Bagl mahasiswa program studi pendidikan biologi, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sarana memperdalam pengetahuan bidang fisiologi
tumbuhan pada konsep yang terkait dengan penelitian ini.

b, Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, dalam

tahap hal yang sama.

- Bagi peneliti

agi peneliti dapat menambah pengetahuan terkait dengan pengaruh kosenterasi

ungisida benomy] terhadap pengendalian penyakit antraknosa pada buah pisang.
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E. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitan ini, maka
+ dipandang perlu untuk menjelaskan kata-kata inti yang ada dalam judul penelitian ini
 sebagai berikut:

- 1. Fungisida adalah senyawa kimia beracun untuk memberantas dan mencegah
perkembangan fungi/cendawan

2. Efikasi adalah daya pengaruh suatu zat atau perlakuan terhap suatu zat yang di
| uji. Zat atau perlakuan dalam hal ini adalah benomyl dan objek ujinya adalah
cendawan pada buah pisang

_I: 3. Benomyl adalah fungisida benzimidazole sistematik yang bersifat racun.
Toksisitas selektif benomyl sebagai fungisida adalah efeknya tinggi terhadap
Jjamur dari pada mikrotubulus mamalia.

4 Antraknosa adalah salah. satu penyakit yang biasa menyerang berbagai macam
| jenis tanaman diantaranya kelapa, kapas, sercalia, pepaya, pisang, mangga,
buncis, strawbery, mentimun bawang merah, tomat dan cabai. Penyebab penyakit

¥

antraknosa ini disebabkan oleh cendawan Colletotrichum sp.
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PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA
KONSEP EKOSISTEM SISWA KELAS VII DI SMP AL-WATHAN
AMBON

SKRIPSI

Ditulis untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Biologi

b
\ A‘
/ L
b
b
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Ar

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON

Oleh :

KALSUM RAHAKBAU
NIM : 0130402127

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON
2018
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PENGESAHAN SKRIPSI

: Penggunaan Lingkungan sekolah Sebagai Media

Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada
Konsep Ekosistem Siswa Kelas VII di SMP Al-Wathan

JUDUL

Ambon
NAMA : Kalsum Rahakbau
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NIP. 1p7002282003122001
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui proses pendidikan diharapkan menghasilkan siswa
lulusan sebagai generasi bangsa yang memiliki kemampuan intelektual tinggi dan
berkepribadian yang utuh, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sebagai negara yang sedang berkembang Indonesia membutuhkan sumber daya
manusia yang unggul dalam segala bidang, untuk mengimbangi pembangunan
fisik yang terus menerus bertambah setiap saat. Salah satu caranya adalah dengan
memperkuat sektor dibidang pendidikan yaitu dengan cara memperkuat proses
pembelajaran di sekolah.'

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu belajar. Belajar-mengajar di sekolah
merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar telah terencana. Dengan
adanya perencanaan yang baik, akan mendukung keberhasilan pengajaran. Usaha
perencanaan pengajaran diupayakan agar peserta didik memiliki kemampuan
maksimum dan meningkatkan motivasi, tantangan dan kepuasan sehingga mampu
memenuhi harapan baik oleh guru sebagai pembawa materi maupun peserta didik

sebagai penggarapilmu pengetahuan.

'Roestiyah, N.K.. Masalah-masalah limu Keguruan. ( Jakarta: Bina Aksara, 1992), Him.
45
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Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui proses
pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan sumber daya pendidikan,
guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan.
Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-mengajar, perlu pemahaman
ulang. Mengajar tidak sekedar mengkomunikasikan pengetahuan agar dapat
belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha menolong sipelajar agar mampu
memahami Konsep-konsep dan dapat menerapkan konsep yang dipahami. >

Berdasarkan hasil observasi awal di Sekolah SMP Al-Wathan Ambon
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Biologi di kelas masih banyak berfokus
pada pembelajaran konsep dan hafalan. Sementara pelajaran Biologi dalam
pengajarannya menuntut adanya eksperimen atau alat peraga. Selain itu juga, guru
kurang kreatif dalam mengelola kegiatan balajar mengajarb karena dalam mengajar
guru masih menerapkan model pembelajaran langsung dimana guru lebih banyak
mendominasi pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan tidak berani
menyatakan pendapat. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran, akibatnya mata pelajaran TPA dianggap sulit serta tidak dipahami
oleh siswa schingga berimplikasi pada rata-rata hasil belajar Biologi yang
diperoleh siswa. Nilai ini berada di bawah standar ketuntasan belajar minimal
yang ditetapkan oleh kurikulum yaitu 70 untuk siswa kelas VII (sumber: guru
bidang studi Biologi dan Wakasek kurikulum).

Berdasarkan uraian di atas perlu diupayakan model pembelajaran yang

efektif dan efisien, sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. ( Bandung; Remaja Rosdakarya, 1995), Him.
59
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan diskusi
vang dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang studi Biologi diambil suatu
kesepakatan bahwa salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
Hasil Belajar siswa adalah dengan menerapkan lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran.

Belajar dialam terbuka, ditepi sungai, ditepi laut, didalam kebun,
dihalaman sekolah dan diberbagai tempat yang ada dipenjuru bumi ini dapat
dilakukan pembelajaran yang menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar.
Alam menyediakan segalanya,tergantung kemauan dan kepiawaian guru dalam
memilih dan memanfaatkannya sebagai media pembelajaran, sebagian pendidik
yang beranggapan bahwa media pembelajaran selalu berkaitan dengan peralatan
clektronik atau peralatan canggih yang mahal harganya seperti Laptop dan
multimedia.’

Anggapan seperti itu merupakan pandangan yang terlalu sempit terhadap
makna media pembelajaran. Sesungguhnya, media pembelajaran sangat banyak
jenis dan jumlahnya. Mulai dari jenis media yang paling sederhana dan murah,
hingga jenis media yang canggih dan mahal. Ada media buatan pabrik, ada pula
jenis media yang dapat dibuat sendiri oleh guru. Bahkan banyak pula jenis media
vang telah tersedia di lingkungan sekitar kita yang langsung dapat kita gunakan
untuk keperluan pembelajaran. Oleh karena itu, seharusnya tidak ada lagi guru
yang enggan menggunakan media pembelajaran karena alasan ketiadaan biaya.

Karena begitu banyak jenis media belajar yang dapat kita peroleh secara mudah

3Zainudin, Pusat Sumber Belajar, ( Jakarta : Depdikbud P2LPTK, 1985), HIm 25s
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dan murah di sekitar kita yang diperlukan adalah kemauan, kejelian dan kreatifitas
kita selaku guru dalam memilih dan mendayagunakan potensi berbagai sumber
dan media belajar yang ada di sekeliling kita. Hal inilah yang dimaksud dengan
lingkungan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “
Penggunaan Lingkungan Sekolah Sebagai Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Konsep Ekosistem Siswa Kelas VII di SMP

Al-Wathan Ambon

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Penggunaan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar pada konsep ekosistem ?
2. Seberapa besar penggunaan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran

dapat meningkatkan hasil belajar pada konsep ekosistem ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Penggunaan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar pada konsep ekosistem.
2. Besar penggunaan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran dapat

meningkatkan hasil belajar pada konsep ekosistem.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti.

Sebagai latihan dalam melakukan penelitian secara ilmiah dalam hal ini

melakukan penelitian tindakan kelas guna mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dialami oleh guru dalam kagiatan pembelajaran di luar
kelas atau dalam kelas , serta mendapatkan wawasan dan pengalaman dalam
menerapkan model pembelajaran

2. Bagi siswa

a. mendapatkan kesempatan belajar Biologi dengan lebih bermakna sehingga
hasil belajar akan lebih bertahan lama.

b. Mengubah mindset pendidik bahwa belajar tidak hanya terfokus di dalam
kelas

3. Bagi guru.

a. diharapkan dapat memahami dan berinovasi dengan menerapkan model
pembelajaran di lingkungan sekolah dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa dalam bidang studi Biologi khususnya di SMP Al-Wathan
Ambon.

b. Memberikan pengetahuan mengenai lingkungan belajar yang sesuai untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran

¢. Membantu memaksimalkan lingkungan belajar yang belum dikelola

dengan baik
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